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ABSTRAK
Harga soham mencerminkan nilai dari suatu perusahaan. Jika perusahaan
mencapai prestasi yang baik, maka soham perusahaan tersebut akan diminati
investor. Prestasi perusahan dopat dilihot di dalam laporan keuangan yang
dipublikasikan oleh perusahaan (emiten). Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh faktor-foktor fundamental terhadop harga saham PT
Unilever Indonesia Tbkperiode 2004-2013. Metodeyang digunakan adalah analisis
regresi tinier berganda. Pengujian hipotesis menggunakan uji t dan uji F. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa secara parsial net profit margin dan return on
equity tidak berpengaruh terhadap harga saham PT Unilever Indonesia Tbk.
Uanya earning per share yang berpengaruh terhadap harga saham PT Unilever
Indonesia Tbk. Secara simultan, net profit margin, return on equity, dan earning
per share berpengaruh terhadap harga saham PT Unilever Indonesia Tbk. Data
data sekunder untuk penulisan ini diperoleh dengan melakukan kunjungan ke
website PT. Unilever IndonesiaTbk. Digunakan data ikhtisar keuangan periode
tahun 2004-2013 yang dianalisis dengan menggunakan program SPSS.
Kata kunci: Faktor-faktor fundamental, net  profit margin, return on equity, earning
per share dan harga saham.
PEN DAH U LU AN
Naik turunya harga saham dipengaruhi
oleh faktor internal maupun faktor
eksternal perusahaan. Faktor eksternal
sebagian disebabkan oleh sentimen
investor sedangkan faktor internal
disebabkan kondisi fundamental
perusahaan (Harjito, 2009).
Besarnva permintaan dan penawaran
dipengaruhi oleh faktor internal
perusahaan yang berhubungan dengan
kebijakan internal perusahaan beserta
kinerja perusahaan yang telah dicapai.
Faktor internal juga berkaitan dengan hal-
hal yang seharusnya dapat dikendalikan
oleh manajemen seperti pendapatan per
lembar saham, besaran dividen yang
dibagi, kinerja manajemen perusahaan,
dan prospek perusahaan di masa yang
akan datang.
Sedangkan faktor eksternal peru-
sahaan yaitu hal-hal di luar kemampuan
perusahaan atau di luar kemampuan
manajemen untuk mengendalikan antara
lain munculnya gejolak politik di suatu
negara, perubahan kebijakan moneter, dan
laju inflasi yang tinggi.
Analisis fundamental mencoba
memperkirakan harga saham yang akan
datang, mengestimasi nilai faktor-faktor
fundamental yang dapat mempengaruhi
harga saham yang akan datang sehingga
diperoleh taksiran harga saham (Husnan,
2009)
Menurut Arifin (2001) faktor-faktor
yang mempengaruhi harga saham adalah,
pertama, faktor non keuangan yaitu
misalnya pergerakan harga tren saham,
yang biasanya digunakan oleh investor
untuk pengambilan keputusan membeli
ataupun menjual saham. Kedua, faktor
keuangan berupa informasi-informasi yang
terkandung dalam laporan keuangan,
misalnya profitabilitas dan rentabilitas.
Faktor Fundamental yang Mempe-
ngaruhi Harga Saham
Beberapa data atau indikator yang umum
digunakan adalah pendapatan, laba,
pertumbuhan penjualan, imbal hasil atau
pengembalian atas ekuitas (return on
equity), margin laba (profit margin), dan
data-data keuangan lain seperti laba per
lembar saham (earning per share)
sebagai sarana untuk menilai kinerja
perusahaan dan potensi pertumbuhan di
masa mendatang. Faktor-faktor
fundamental yang digunakan
1
.Return On Equity (ROE)
Return on Equity (ROE) merupakan rasio
keuangan yang banyak digunakan untuk
mengukur kenerja perusahaan,
khususnya menyangkut profitabilitas
perusahaan. Return on Equity (ROE)
untuk mengukur kemampuan perusahaan
untuk menghasilkan laba atas modalnya
sendiri. Return on Equity (ROE) dapat
dirumuskan sebagai berikut (Tjiptono
Darmadji dan Hendy M. Fakhruddin,
2006):
ROE =
Laba Bersih
Modal Sendiri
2
.
 Net Profit Margin (NPM)
Net Profit Margin merupakan
perbandingan antara laba bersih dengan
penjualan. Rasio ini sangat penting bagi
manajer operasi karena mencerminkan
strategi penetapan harga penjualan yang
diterapkan perusahan dan kemam-
puannya untuk mengendalikan beban
usaha. Semakin besar net profit margin
berarti semakin efisien perusahaan
tersebut dalam mengeluarkan biaya-biaya
sehubungan dengan kegiatan operasinya.
(Weston dan Copeland, 1998).
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3.
 Earning Per Share (EPS)
Earning per Share (EPS) merupakan
perbandingan antara pendapatan yang
dihasilkan (laba bersih) dan jumlah
saham yang beredar. EPS meng-
gambarkan profitabilitas perusaliaan yang
tergambar pada setiap lembar saham.
Earning per Share dihitung dengan
rumus berikut (Tjiptono Darmadji dan
Hendy M. Fakhruddin, 2006):
EPS =
Laba Bersih
Jumlah Lembar Saham Biasa
NPM =
Laba Bersih
Total Penjualan
METODE PENELITIAN
Objek penelitian ini adalah PT. Unilever
Indonesia Tbk yang merupakan
perusahaan yang bergerak di bidang
makanan, kosmetik, dan barang
keperluan rumah tangga. Variabel data
yang digunakan berupa independent
variabel (variabel bebas) yang terdiri dari
Return on Equity (ROE), Net Profit
Margin (NPM), dan Earning Per Share
(EPS) serta dependent variabel (variabel
tidak bebas) yaitu harga saham.
Penulis menggunakan data yang
bersumber dari website PT. Unilever
Indonesia Tbk, berupa laporan keuangan
publikasi tahunan. Data yang digunakan
berupa ikhtisar keuangan periode tahun
2004 hingga tahun 2013. Ikhtisar data
keuangan penting dari Perseroan untuk
sepuluh tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember, dari tahun 2004 sampai
2013, dikutip dari Laporan Keuangan
Konsolidasi Perseroan yang sudah diaudit
oleh Kantor Akuntan Publik Drs. Hadi
Sutanto & Rekan (Pricewaterhouse
Cooper).
HASIL DAN PEMBAHASAN
Data keuangan yang diperlukan dalam
perhitungan sebagai berikut:
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